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Keberadaan Lembaga Zakat IZI Riau di Pekanbaru, belum diketahui masyarakat 
secara luas, untuk itu diperlukan adanya strategi komunikasi untuk 
mensosialisasikannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi 
Lembaga IZI Riau dalam mensosialisasikan program-programnya kepada 
masyarakat. Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode  
pendekatan kualitatif dengan teknik analisis deskriptif kualitatif  yang ditujukan 
untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada. Hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa Lembaga Zakat IZI Riau sudah menerapkan 
strategi komunikasi dalam mensosialisasikan program-programnya, namun dari 
hasil observasi masih terdapat kekurangan pada langkah-langkah strategi 
komunikasi tersebut. Langkah pertama adalah mengenal khalayak, dalam 
mengenal khalayak IZI sudah cukup optimal dengan membagi khalayak menjadi 3 
kelompok yaitu perkantoran, masjid, dan masyarakat umum. Langkah kedua 
adalah menyusun pesan, dalam menyusun pesan IZI menyesuaikan dengan 
kebutuhan komunikan. Dan pesan-pesan yang disampaikan berbentuk informasi 
zakat, infaq, dan shadaqah, informasi program-program dan kegiatan IZI, dan 
pesan pengingat untuk membayarkan zakat ke IZI. Langkah ketiga adalah 
menetapkan metode, metode yang digunakan ada dua, pertama metode redudancy 
yaitu mempengaruhi khalayak dengan mengulang-ulang pesan yang disampaikan 
IZI kepada khalayak. Kedua metode canalizing yaitu dengan mempengaruhi 
khalayak menerima pesan dari IZI, sehingga secara perlahan merubah sikap dan 
pola pemikiran khalayak tentang IZI. Dan langkah yang keempat adalah seleksi 
dan pemilihan media, media yang digunakan oleh IZI untuk mensosialisasikan 
program-programnya masih sangat terbatas, hanya pada media sosial seperti: 
facebook, instagram, website, Whatsapp, dan aplikasi Zakatpedia.  
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The existence of the IZI Riau Zakat Institution in Pekanbaru is not yet widely 
known to the public, so that a communication strategy to socialize it is needed. 
The purpose of this study was to determine the Riau IZI Institute's strategy in 
disseminating its programs to the public. The method used in this research is a 
qualitative approach method with qualitative descriptive analysis techniques 
aimed at describing and describing the existing phenomena. The results showed 
that the IZI Riau Zakat Institution has implemented a communication strategy in 
socializing its programs, but from the observation results there were still 
deficiencies in the steps of the communication strategy. The first step is getting to 
know the audience. In getting to know the IZI audience, it is quite optimal by 
dividing the audience into 3 groups namely offices, mosques, and the general 
public. The second step is to arrange the message. In compiling IZI messages, it 
adjusts the communicant's needs. The  messages are about zakat, infaq, and 
shadaqah, as well as IZI programs and activities. These are also about reminder 
messages to pay zakat to IZI. The third step is to determine the method. The 
method used is twofold; the first is the redundancy method which is to influence 
the audience by repeating the message conveyed by IZI to the public. The second 
method is canalizing done by influencing the audience to receive messages from 
IZI, so that it slowly changes the attitudes and thinking patterns of the audience 
about IZI. And the fourth step is media selection.  The media used by IZI to 
socialize its programs are still very limited, only on social media. These include 
facebook, instagram, website, Whatsapp, and the Zakatpedia application. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib ditunaikan oleh 
setiap orang yang ditetapkan kewajiban atas dirinya. Zakat adalah sejumlah 
harta yang khusus, diberikan kepada kelompok-kelompok tertentu, dan 
dibagikan dengan syarat-syarat tertentu pula.
1
 Dalam Hadist Nabi SAW, 
menyebutkan bahwa salah satu pihak atau orang yang berhak mengumpulkan 
zakat adalah amil zakat (pengelola zakat). Dalam tata cara berzakat, salah 
satunya dikumpulkan pada pengelola zakat atau pada sebuah lembaga yang 
dibentuk oleh pemerintah atau masyarakat itu sendiri. Sebuah lembaga amil 
zakat yang dibentuk oleh pemerintah maka lembaga tersebut berkewajiban 
untuk mengumpulkan dan menyalurkan zakat kepada pihak yang telah 
ditetapkan dalam syariat Islam. 
Pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara resmi memperoleh izin 
operasional sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional melalui surat 
keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 tahun 2015. Tanggal 
tersebut menjadi momentum penting lainnya yang menandakan lahirnya 
Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai penerus visi dan misi 
pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU sebelumnya selama lebih dari 
2 windu. 
Masalah yang sering dihadapi IZI adalah belum dikenalnya IZI oleh 
masyarakat luas dan masih sedikitnya yang membayarkan zakatnya ke IZI, 
sehingga perlu diupayakan cara tertentu untuk menghadapi persoalan ini. Riau 
adalah salah satu provinsi yang memiliki penduduk muslim yang cukup 
banyak, dan pastinya umat muslim harus menjalankan kehidupannya dengan 
memegang syariat islam. Salah satu sistem syariat Islam yang dijalankan 
adalah pengumpulan zakat melalui salah satu lembaga yang dibentuk oleh 
swasta dengan nama IZI (Inisiatif Zakat Indonesia) Riau. 
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Persoalan ini terus menerus terjadi dari tahun ke tahun dan tak kunjung 
selesai, sehingga target yang ditetapkan tak kunjung tercapai. Oleh karena itu 
Inisiatif Zakat Indonesia mencoba menempuh strategi baru dengan 
menghadirkan komunikasi dalam sosialisasi sebagai solusi untuk umat agar 
mau membayar zakat dan membayarnya pada lembaga IZI. Komunikasi tidak 
menjadi solusi begitu saja tetapi perlu dikemas dengan strategi dan teknik 
yang menarik agar masyarakat terbuka hatinya untuk membayar zakat dan 
membayarnya pada lembaga IZI. 
Selama ini IZI menyusun sejumlah strategi dalam mensosialisasikan 
program-program zakat. Di antaranya bekerja sama dengan sejumlah media 
baik cetak maupun elektronik yang ada di Riau khususnya.Selain itu,IZI Riau 
juga meminta  para da’i dan khatib mesjid untuk lebih sering menyampaikan 
materi dakwah atau khutbahnya mengenai zakat. 
Strategi yang di upayakan di atas belum menghasilkan respon yang 
baik dari masyarakat di karenakan bentuk pesan yang di sampaikan belum 
sepenuhnya menyentuh pada strategi komunikasi. Selama ini pesan yang di 
sampaikan oleh IZI Riau melalui strategi di atas masih bersifat informasi dan 
edukatif saja, dimana pesan yang disampaikan oleh IZI Riau  belum mampu 
menggugah masyarakat untuk membayar zakat di IZI Riau. 
Sosialisasi hanya dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi artinya 
lembaga IZI harus menyampaikan pesan keagamaan dengan cara tertentu. 
Menyampaikan pesan keagamaan telah dilakukan sejak dahulu bahkan 
sebelum lembaga ini terbentuk. Hal ini tentu bukanlah hal yang efektif, oleh 
karena itu strategi komunikasi sangat dibutuhkan untuk dapat mensosialisasi 
kewajiban zakat. Strategi tidak hanya sekedar menyampaikan pesan akan 
tetapi bagaimana membangun opini dan respon dari masyarakat agar mau 
membayar zakat dan membayarnya di lembaga IZI.  
Dari permasalahan diatas peneliti ingin mengetahui strategi Lembaga 
IZI Riau dalam mensosialisasikan program-program zakat kepada masyarakat, 
dengan judul penelitian “STRATEGI KOMUNIKASI LEMBAGA ZAKAT 
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IZI RIAU DALAM MENSOSIALISASIKAN PRORAM-PROGRAMNYA” 
menurut peneliti perlu adanya strategi komunikasi agar pesan yang 
disampaikan efektif dan mendapat respon dari masyarakat. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang artinya 
tentaradan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan demikian, strategi 
dimaksudkan adalah memimpin tentara.  Strategi pada hakikatnya adalah 




2. Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang artinya membangun 
kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal dari 
akar kata communico yang artinya membagi. Menurut Lawrence D. 
Kincaid (1981) komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau 
lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian dan 
mendalam. 
3. IZI adalah lembaga daerah yang diberi wewenang untuk mengelola zakat, 
wakaf,  harta agama dengan tujuan untuk kemaslahatan umat, serta 
menjadi wali pengawas terhadap anak yatim atau hartanya serta 
pengelolaan terhadap harta warisan yang tidak ada wali berdasarkan 
syariah islam. Lembaga yang pada tanggal 30 Desember 2015 secara resmi 
digunakan sebagai Lembaga Amil Zakat skala nasional. 
4. Sosialisasi adalah proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan 
aturan dari satu generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau 
masyarakat. 
 
C. Ruang Lingkup 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan kajian pada strategi 
komunikasi dan upaya-upaya apa saja yang telah dilakukan oleh lembaga IZI 
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untuk mensosialisasikan program-programnya. Karena strategi komunikasi, di 
zaman milenial saat ini sangatlah penting.  
Dengan strategi komunikasi yang baik dan mampu meyakinkan para 
muzakki, maka akan optimallah pengumpulan zakat yang dilakukan. Karena 
strategi komunikasi yang baik ini akan mampu membangun kepercayaan dan 
keyakinan para muzakki untuk membayarkan zakatnya, shadaqah, infaq, dll 
kepada lembaga IZI. Serta untuk meningkatkan kesadaran masyarakat atas 
pentingnya membayar zakat pada lembaga zakat, agar meningkatnya 
perekonomian seluruh rakyat di Indonesia. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana strategi komunikasi lembaga IZI Riau dalam 
mensosialisasikan program-programnya? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui strategi komunikasi lembaga IZI Riau dalam 
mensosialisasikan program-programnya. 
2. Kegunaan Penelitian 
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
pembacanya, baik secara teoritis dan praktis. Dan manfaat penelitian 
tersebut terurai dengan sebagai berikut: 
1) Secara  Teoretis 
Sebagai bahan informasi dan pengayaan bagi pengembangan 
khasanah ilmu pengetahuan khususnya tentang strategi komunikasi dan 
optimalisasi pengumpulan zakat. 
2) Secarapraktis 
a. Manfaat untuk IZI Riau 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 
tentang strategi komunikasi IZI Riau dalam mensosialisasikan 
program-programnya. Sehingga dapat memberikan kontribusi dan 
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masukan positif bagi IZI Riau untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan dan mempertahankan citra di mata masyarakat. 
b. Manfaat untuk masyarakat 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan masyarakat dapat 
mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan optimalisasi 
pengumpulan zakat yang dilakukan oleh IZI Riau, sehingga dapat 
diterima oleh masyarakat keseluruhan dan mendapat dukungan 
sepenuhnya. 
 
F. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN   
Bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, penegasan 
istilah, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan & 
kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini berisi kajian teori yang berisi informasi-informasi penting 
yang terkait dengan masalah penelitian, kajian terdahulu, dan 
kerangka pikir yang disusun berdasarkan pada kajian teori dan 
hasil penelitian yang relevan. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi uraian tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 
penelitian, Sumber data yang didalamnya juga terdapat siapa-siapa 
saja yang akan dijadikan subjek dan informan penelitian, teknik 
pengumpulan data,validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  GAMBARAN UMUM  
Bab ini berisi uraian yang akan memberikan gambaran umum 
mengenai subjek dan objek pada penelitian ini. 
BAB V  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang meliputi 
paparan data yang diperoleh dari pengamatan dan hasil wawancara 
serta deskripsi informasi lainnya. 
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BAB VI  PENUTUP   
Berisi uraian tentang pokok-pokok kesimpulan dan saran-saran 
yang perlu disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan proposisi 
yang berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematik melalui spesifikasi 
hubungan antar variabel, sehingga dapat bergunauntuk menjelaskan dan 
meramalkan fenomena (Kerlinger). Kegunaan teori adalah untuk memperjelas 
masalah yang diteliti, dan mempertajam ruang lingkup yang akan diteliti. 
1. Teori Komunikasi 
Harold Lasswell, teoritikus ternama yang banyak menyumbangkan 
ide dan fikirannyaterkait cabang ilmu sosial dan komunikasi. Di tahun 
1948, ia mengemukakan model komunikasi yang sederhana dan hingga 
kini masih diterapkan sebagai model komunikasi dasar. Model tersebut 
yakni : siapa (who) - berbicara apa (says what) – dengan media apa (in 
which channel) – kepada siapa (to whom) –dan dengan efek apa (with what 
effect) 
2. Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani klasik yaitu “stratos” yang 
artinya tentara dan kata “agein” yang berarti memimpin. Dengan 
demikian, strategi dimaksudkan adalah memimpin tentara. Lalu muncul 
kata strategos yang artinya pemimpin tentara pada tingkat atas. Jadi, 
strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para 
jenderal, atau suatu rancangan yang terbaik untuk memenangkan 
peperangan. Dalam strategi ada prinsip yang harus dicamkan, yakni “tidak 
ada sesuatu yang berarti dari segalanya kecuali mengetahui apa yang akan 
dikerjakan oleh musuh, sebelum mereka mengerjakannya”
3
. 
Karl von Clausewitz (1780-1831) seorang pensiunan jenderal 
Prusia dalam bukunya On War merumuskan strategi ialah “suatu seni 
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menggunakan sarana pertempuran untuk mencapai tujuan perang” . 
Marthin-Anderson (1968)  juga merumuskan “strategi adalah seni di mana 
melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua 
sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh 
keuntungan yang maksimal dan efisien”. 
Strategi menghasilkan gagasan dan konsepsi yang dikembangkan 
oleh para praktisi. Karena itu para pakar startegi tidak lahir dari kalangan 
yang memiliki latar belakang militer, tapi juga dari profesi lain, misalnya 
pakar strategi Hendry Kissinger berlatar belakang sejarah, Thomas 
Schelling berlatar belakang ekonomi, dan Albert Wohlsetter berlatar 
belakang matematika. 
Pemilihan strategi merupakan langkah krusial yang memerlukan 
penanganan secara hati-hati dalam perencanaan komunikasi, sebab jika 
pemilihan strategi salah atau keliru maka hasil yang diperoleh bisa fatal, 
terutama kerugian dari segi waktu, materi, dan tenaga. Oleh karena itu 




Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan 
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi, 
untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan 




3. Komunikasi  
Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang 
artinya membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi 
juga berasal dari akar kata communico yang artinya membagi.  
Everett M. Rogers (1985) seorang pakar sosiologi pedesaan 
Amerika yang kemudian lebih banyak memberi perhatian pada studi riset 








komunikasi khususnya dalam hal penyebaran inovasi membuat definisi 
komunikasi, yakni: 
“komunikasi adalah proses di mana suatu ide dialihkan dari sumber 
kepada satu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah tingkah 
laku mereka” 
Definisi ini kemudian dikembangkan bersama dengan Lauwrence 
D. Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi yang lebih maju 
dengan menyatakan: 
“Komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
mendalam” 
Sampai tahun 1976, menurut catatan Dance dan Larson dalam 
miller sudah ada 126 definisi komunikasi. Ada definisi yang dibuat 
menurut perspektif sosiologi, budaya, elektronika, ekonomi, dan adapula 
dari perspektif ilmu politik. 
4. Strategi Komunikasi  
a) Pengertian Strategi komunikasi 
Rogers (1982) memberi batasan pengertian strategi komunikasi 
sebagai suatu rancangan yang dibuat untuk mengubah tingkah laku 
manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer ide-ide baru. 
Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980) membuat 
definisi dengan menyatakan “Strategi komunikasi adalah kombinasi 
yang terbaik dari semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, 
pesan, saluran (media), penerima sampai pengaruh (efek) yang 
dirancang untuk mencapai tujuan komunikasi yang optimal” 
 Strategi komunikasi yang merupakan paduan perencanaan 
komunikasi (cummunication planning) dengan manajemen komunikasi 
(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Strategi komunikasi ini harus mampu menunjukkan 
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bagaimana operasionalnya secara praktis harus dilakukan, dalam arti 
kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda sewaktu-waktu 
bergantung pada situasi dan kondisi.
6
 
Ada dua alasan mengapa kegiatan komunikasi memerlukan 
strategi. Pertama, karena pesan yang kita sampaikan harus diterima 
dalam arti receive tetapi ada juga accepted. Kedua, agar kita bisa 
mendapatkan respon yang diharapkan. Dalam hal ini, strategi tidak 
dapat dipisahkan dari proses komunikasi yang melibatkan komponen-
komponen seperti komunikator, pesan, saluran, komunikan, efek. 
Strategi adalah langkah-langkah atau jalan-jalan petunjuk yang 
meyakinkan yang harus ditempuh dalam mencapai tujuan, strategi 
sifatnya jangka panjang, sedangkan taktik sifatnya jangka pendek. 
Strategi dan taktik adalah cara untuk melaksanakan perencanaan.  
b) Tingkatan Strategi 
Menurut Salusu ada empat tingkatan strategi. Keseluruhannya 
disebut master strategy yaitu: 
7
 
1) Enterprise Strategy, strategi ini berkaitan dengan respon 
masyarakat. Setiap organisasi mempunyai hubungan dengan 
masyarakat. Masyarakat adalah kelompok yang berada diluar 
organisasi yang tidak dapat dikontrol. 
2) Corporate Strategy, strategi ini berkaitan dengan misi organisasi 
sehingga sering disebut Grand Strategy yang meliputi bidang yang 
digeluti oleh suatu organisasi. 
3) Bussines Strategy,  strategi pada tingkat ini menjabarkan 
bagaimana merebut pasaran ditengah masyarakat, bagaimana 
menempatkan organisasi di  hati para penguasa, para pengusaha, 
para anggota legis latif, para politisi dan lain sebagainya. 




Deri Kalianda, “Strategi Komunikasi Lingkungan Hidup Dalam Mengimplementasikan 
Program Green City Di Kota Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi”, JOM FISIP vol.5, No. 
1 (April 2008), 4. 
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4) Funcstional Strategy, strategi ini merupakan strategi pendukung 
dan untuk menunjang suksesnya strategi lain. 
c)  Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi 
Secara garis besar strategi komunikasi dalam sosialisasi terbagi 
tiga bentuk, yakni: personal, kelompok, dan massa dari segi sasarannya 
maka komunikasi dianjurkan ke dalam komunikasi personal, 
komunikasi kelompok dan komunikasi massa.
8
 
a. Komunikasi personal 
Komunikasi personal ialah komunikasi yang ditunjukkan 
kepada sasaran yang tunggal. Bentuknya bisa anjangsana, tukar 
pikiran, dan sebagainya. Komunikasi personal efektifitasnya paling 
tinggi karena komunikasinya timbal balik dan terkonsentrasi. 
b. Komunikasi Kelompok 
Komunikasi kelompok yaitu komunikasi yang di tunjukkan 
kepada kelompok tertentu. Kelompok tertentu adalah suatu 
perkumpulan manusia yang mempunyai hubungan sosial yang 
nyata dan memperhatikan struktur yang nyata pula. Bentuk-bentuk 
komunikasi kelompok adalah ceramah, penyuluhan dan lain- lain. 
c. Komunikasi massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi yang ditujukan 
kepada massa, atau komunikasi yang menggunakan media massa, 
media massa adalah kumpulan orang-orang yang berhubungan 
antar sosialnya tidak jelas dan tidak mempunyai struktur tertentu. 
Komunikasi massa sangat efesien karena dapat menjangkau daerah 
yang luas dan tidak terbatas., namun komunikasi massa kurang 
efektif dalam pembentukan sikap personal karena komunikasi 
massa tidak dapat langsung diterima oleh massa. 
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d) Perumusan Strategi Komunikasi 
Agar pesan yang disampaikan kepada sasaran ( publik ) 
menjadi efektif, Arifin ( 1998 : 50 ) menawarkan strategi – strategi 
komunikasi sebagai berikut :
9
 
1) Mengenal khalayak 
  Mengenal khalayak adalah langkah pertama untuk 
menentukan strategi komunikasi yang efektif. Dalam proses 
komunikasi, baik komunikator maupun komunikan mempunyai 
kepentingan yang sama. Tanpa persamaan kepentingan, 
komunikasi tak mungkin berlangsung. Untuk menciptakan 
persamaan kepentingan tersebut, maka komunikator harus mengerti 
dan memahami kerangka pengalaman dan referansi komunikan 
secara tepat dan seksama yang meliputi: 
a. Kondisi kepribadian dan fisik komunikan 
b. Pengaruh kelompok dan masyarakat serta nilai-nilai dan               
norma-norma yang ada 
c. Situasi dimana komunikan itu berada 
2) Menyusun pesan 
yaitu menentukan tema dan materi. Syarat utama dalam 
mempengaruhi khalayak dari pesan tersebut ialah mampu 
membangkitkan perhatian. Awal efektivitas dalam komunikasi 
ialah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-pesan 
yang disampaikan. Individu dalam saat yang bersamaan, kadang-
kadang dirangsang oleh banyak pesan dari berbagai sumber, tetapi 
tidaklah semua rangsangan itu dapat mempengaruhi komunikan, 
justru karena tidak semuanya dapat diproses menjadi pengaruh 
bagi komunikan. Sesuatu yang bisa menyebabkan pengaruh 
haruslah lebih dulu melalui pintu perhatian, setelah melewati panca 
indra dan menjadi pengamatan. Perhatian ialah pengamanan yang 
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terpusat. Karena itu tidak semua yang diamati dapat menimbulkan 
perhatian. 
3) Menetapkan metode,  
Dalam hal ini metode penyampaian, yang dapat dilihat dari 
dua aspek: menurut cara pelaksanaannya dan menurut bentuk 
isinya. Menurut cara pelaksanaannya, dapat diwujudkan dalam dua 
bentuk yaitu, metode redundancy (repetition) dan canalizing. 
Sedangkan yang kedua menurut bentuk isinya dikenal metode-
metode : informatif, persuasif, edukatif, kursif. Metode redundancy 
adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang-
ulang pesan pada khalayak.  
Metode canalizing adalah mempengaruhi khalayak untuk 
menerima pesan yang disampaikan, kemudian secara perlahan 
merubah sikap dan pola pemikirannya kearah yang kita kehendaki. 
Metode informatif, lebih ditujukan pada penggunaan akal pikiran 
khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa: 
keterangan, penerangan, berita, dan sebagainya. Metode persuasif 
yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan membujuk, dalam hal 
ini khalayak digugah baik pikiran maupun perasaannya.  
Metode edukatif, memberikan suatu idea kepada khalayak 
berdasarkan fakta-fakta, pendapat, dan pengalaman yang dapat 
dipertanggungjawabkan dari segi kebenarannya dengan disengaja, 
teratur, dan berencana, dengan tujuan merubah tingkah laku 
manusia kearah yang diinginkan. Metode kursif, mempengaruhi 
khalayak dengan jalan memaksa tanpa memberi kesempatan 
berfikir untuk menerima gagasan yang dilontarkan, 
dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, intimidasi, dan 
biasanya di belakangnya berdiri kekuatan tangguh. 
4) Pemilihan media komunikasi 
Sebelum suatu pesan atau informasi-informasi program 
lembaga sampaikan kepada masyarakat perlu dipertimbangkan 
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tentang penggunaan media atau saluran yang paling efektif. 
Didalam ilmu komunikasi dikenal komunikasi langsung (face to 
face) dan media massa, jika sasarannya hanya terdiri dari beberapa 
orang saja dan lokasinya dapat dijangkau saja digunakan 
komunikasi langsung. Termasuk jika sasarannya internal publik 
bisa digunakan pertemuan-pertemuan. 
 Jika sasarannya banyak orang dan tersebar dimana-mana, 
maka salurannya yang sesuai adalah media massa.kita dapat 
memilih salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung 
pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang disampaikan dan teknik 
yang dipergunakan, karena masing-masing medium mempunyai 
kelemahan-kelemahannya tersendiri sebagai alat. 
e) Tujuan Strategi Komunikasi 
Membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah tentang 
tujuan yang kita ingin capai dan jenis materil apa saja yang dapat kita 
pandang dapat memberikan kontribusi bagi tercapai tujuan ini. Khusus 
untuk semua tujuan tertentu yang berkaitan dengan aktivitas kita maka 
tujuan komunikasi sangat penting karena meliputi, announcing, 
eduacating, informing, and supporting decisionmaking.
10
 
1. Memberitahu (Announcing) adalah pemberitahuan tentang 
kapasitas dan kualitas informasi fone of the first goals of your 
communication strategy is to announce the availabilitybof 
information on quality). Oleh karena itu, informasi yang akan 
dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi dari 
seluruh informasi utama yang demikianpenting. 
2. Memotivasi (Motivating) merupakan untuk memberikan motivasi 
ataupun dorongan. Sehingga apa yang direncanakan dalam 
komunikasi dapat diterima dan menjadi motivasi dalam 
penerapannya. 
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3. Mendidik (Educating) adalah Tiap informasi yang disampaikan 
haruslah mendidik. 
4. Menyebarluaskan Informasi (Informing) adalah menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat atau audiens yang menjadi 
sasarankita. 
5. Mendukung pembuatan keputusan (Supporting Decision). Strategi 
komunikasi ini adalah Strategi yang mendukung pembautan 
keputusan . Dalam rangka pembuatan keputusan, maka informasi 
yang dikumpulkan dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa, 




f) Fungsi Strategi Komunikasi 
Strategi juga memiliki fungsi ganda sebagaimana dijelaskan 
Onong yaitu: 
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, 
persuasif, dan intruktif secara sistematik kepada sasaran untuk 
memperoleh hasil yangoptimal. 
2. Menjembatani Cultural gap, yaitu kondisi yang terjadi akibat 
kemudahan yang diperolehnya dan kemudahan 
dioperasionalkannya media yang begitu ampuh, yang jika 
dibiarkan akan merusak nilai-nilai yang budaya. Jadi, dalam hal ini 




g) Model Tahapan Perencanaan dalam Strategi Komunikasi 
Ada banyak model yang digunakan dalam studi perencanaan 
komunikasi, mulai dari model yang sederhana sampai kepada model 
yang rumit. Namun, perlu diketahui bahwa penggunaan model dan 
tahapan pelaksanaannya tergantung pada sifat atau jenis pekerjaan 
yang akan dilakukan. Sampai sekarang belum ada yang berani 
mengklaim bahwa ada satu model perencanaan komunikasi yang 




Onong Uchana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya).hal.28 
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terbaik diantara model perencanaan komunikasi lainnya. Tidak ada 
model perencanaan komunikasi yang dapat digunakan secara universal 
(tidak ada yang ideal), melainkan sesuai dengan kondisi dan realitas 
yang ada.
13
UNESCO membuat langkah-langkah yang dapat dilakukan 
dalam perencaan komunikasi,yaitu: 
a. Megumpulkan data tentang status sumber daya komunikasi, apakah 
itu dioperasikan oleh pemerintah, swasta, atau kombinasi antara 
pemerintah danswasta. 
b. Melakukan analisis tentang struktur dan sumber daya komunikasi 
yang ada, berapa banyak surat kabar, stasiun televisi dan radio, 
serta media- media apa saja yang ada dalammasyarakat. 
c. Melakukan analisia kritis terhadap apa yang dibutuhkan 
masyarakat terhadap komunikasi, jenis informasi apa yang 
dibutuhkan, apakah hiburan, pendapat (opini), atau berita. 
d. Melakukan analisis terhadap komponen-komponen komunikasi 
mulai dari sumber, pesan, saluran atau media, penerima, dan 
umpan balik darimasyarakat. 
e. Melakukan analisis terhadap pengembangan komunikasi, apakah 
media mengalami kemajuan dalam hal jumlah tiras, sebaran, atau 
peningkat dalamtayangan. 




Tahapan perencanaan komunikasi yang dibuat oleh UNESCO di 
atas tentu saja tidak mengikat, tergantung dari kondisi dan keadaan 
program yang akan dilaksakan. Hal ini juga diakui bahwa tidak ada satu 
pun model perencanaan komunikasi yang diterima secara umum, 
melainkan bisa dilakukan modifikasi sesuai dengan tujuan dicapai.  
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5. Pengertian Sosialisasi 
Sosialisasi adalah suatu proses belajarmengajar atau penenaman 
nilai, kebiasaan, dan aturan dalam bertingkah laku di masyarakat dari satu 
generasi ke generasi lainnya sesuai dengan peran dan status sosial masing-
masing di dalam kelompok masyarakat. 
Menurut Gibson, arti sosialisasi adalah sebuah aktivitas dari 
organisasi untuk mewujudkan dan mengintegrasikan tujuan organisasi 
maupun individu. Sehingga dari dua pengertian sosialisasi tersebut 
terdapat dua kepentingan berbeda, yakni kepentingan individu dan 
kepentingan organisasi.    
IZI yang masih dianggap baru menjadi lembaga zakat skala 
Nasional tentu saja harus gencar dalam mensosialisasikan program-
program yang dilaksanakannya, untuk membantu menaikkan citra di mata 
masyarakat luas. Ada beberapa program yang dilaksanakan oleh IZI 
diantaranya: 
1. IZI TO SUCCESS, merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI di 
bidang ekonomi yang meliputi program:
15
 
a. Pelatihan Keterampilan. Program pelatihan keterampilan kerja IZI bagi 
mustahiq ini yang bertujuan untuk memberikan 
keterampilan  softskill dan hardskill berupa menjahit, Tata Boga, 
mencukur, dan memijat Pijat&Bekam. Beberapa jenis pelatihan 
tersebut akan dikelola pada Program Inkubasi Kemandirian ( PIK ). 
Diharapkan setelah selesainya pelatihan, para peserta memiliki 
keterampilan yang dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk 
meningkatkan kualitas hidup peserta 
b. Pendampingan Wirausaha. Program pemberdayaan ekonomi yang 
berbasiskan pada komunitas masyarakat. Melalui program ini, IZI 
menargetkan pada masyarakat yang memiliki kebutuhan yang sama 
dalam rangka mengembangkan usaha mikro dan pendapatan mereka 
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dalam bentuk intervensi modal dana bergulir yang di sertai penyadaran 
dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin 
atau pendampingan. 
2. IZI TO SMART merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program: 
a. Beasiswa Mahasiswa. Program ini meliputi pemberian beasiswa, 
pembinaan, dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa. 
Tujuan yang diharapkan hadir pada program ini adalah untuk 
membentuk SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, dan 
kecerdasan sosial sehingga mampu mengembangkan dan 
memberdayakan potensi di wilayah tempat tinggal dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia lainnya melalui peran yang dapat 
mereka ambil di masyarakat. Para peserta program Beasiswa 
Mahasiswa IZI diberi peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui 
kegiatan mentoring, pelatihan soft skill, kunjungan tokoh, dan 
pengamalan keilmuan masing-masing melalui kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
b. Beasiswa Pelajar. Program yang bertujuan meningkatkan angka 
partisipasi sekolah, khususnya bagi para siswa unggul. Program ini 
terdiri atas pemberian bantuan biaya pendidikan dan pembinaan bagi 
para siswa binaan IZI. Program ini juga akan melakukan upaya 
pembentukan karakter unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, 
disiplin, percaya diri, dan berani. Para peserta Beasiswa Pelajar 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan uang sekolah, alat tulis, seragam 
serta Pendampingan spiritual dan akademik. 
c. Beasiswa Penghafal Qur'an. Program beasiswa Penghafal Qur’an IZI 
merupakan program yang memberikan beberapa fasilitas program 
kepada para penerima beasiswa berupa biaya hidup, biaya transportasi, 
biaya sarana dan prasarana dalam menghafal Al Qur’an, dan biaya 
pendidikan. 
3. IZI TO FIT merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
kesehatan yang meliputi program: 
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a. Rumah Singgah Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien 
sakit dan keluarga pasien dari luar JABODETABEK untuk tinggal 
sementara selama dalam berobat jalan ke rumah sakit yang menjadi 
rujukan nasional di Jakarta; RSCM, RS Dharmais/RS Harapan Kita. 
Layanan ini diberikan pasien dan keluarga fakir miskin yang tidak 
mampu dalam pembiayaan hidup tinggal karena mahalnya biaya sewa 
tempat tinggal (kontrakan) di Jakarta untuk menunggu selama waktu 
pengobatan. IZI juga menyediakan layanan ambulace antar pasien ke 
RS rujukan dan kosultasi perawatan selama di rumah singgah. 
b. Layanan Kesehatan Keliling. Program layanan kesehatan keliling yang 
dilaksanakan secara terpadu (berbagai program kesehatan disatukan 
dalam paket bersama) dan dikemas secara populis, yang dilaksanakan 
secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang tempat 
tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan/klinik peduli. Layanan 
KesehatanIZI ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu Prosmiling 
kesehatan ibu, anak, gigi mata, medical check up, dan goes to school. 
c. Layanan Pendampingan Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi 
orang sakit dalam bentuk; 
1) Santunan langsung adalah pemberian santunan langsung kepada 
pasien baik berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan 
kebutuhan untuk sembuh 
2) Pendampingan adalah proses pendampingan/ fasilitator pasien 
dalam mengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara 
berkala (konsultasi perawatan penyakit). Pada program Layanan 
Pendampingan Pasien, disediakan pula Layanan ambulance gratis 
4. IZI TO IMAN merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
dakwah yang meliputi program:
16
 
a. Dai Penjuru Negeri. Program Dai Penjuru Negeri adalah program 
Dakwah IZI kepada masyarakat muslim di daerah rawan bencana alam 
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dan dhuafa di Indonesai dengan mengirimkan Dai untuk melakukan 
aktivitas pendampingan masyarakat berupa pembinaan Iman dan Islam 
melalui program pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa 
setempat. 
b. Bina Muallaf. IZI melakukan program bina muallaf dalam bentuk 
pemberian pembinaan yang rutin kepada muallaf dalam rangka 
penguatan keyakinan dan keimanan mereka serta memberikan 
santunan kepedulian kepada para muallaf. Sasaran wilayah muallaf 
difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan kristenisasi. 
5. IZI TO HELP merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
Layanan Sosial yang meliputi program:
17
 
a) Laa Tahzan (Layanan Antar Jenazah). Laa Tahzan adalah layanan 
yang dibutuhkan berkaitan jenazah, seperti : 
1) Layanan Pra Kejadian adalah pelayanan yang diberikan untuk 
mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah berupa 
pemberian materi dan pelatihan/training. 
2) Layanan Saat Kejadian adalah pelayanan yang diberikan saat 
kejadian setelah berupa pemandian, pengkafanan, pengantaran, dan 
pemakaman jenazah 
3) Layanan Pasca Kejadian adalah pelayanan yang diberikan pasca 
proses pengeloaan terhadap terhadap jenazah berupa konsultasi dan 
penghitungan warisan. 
Bentuk Layanan lainnya yang IZI berikan yaitu kepada mustahik 
yaitu berupa Ambulance gratis dan layanan Pengurusan (Prosesi) Jenazah 
serta adanya program Pelatihan Pengurusan Jenazah 
b) Peduli Bencana. IZI Peduli Bencana merupakan perpaduan dari beberapa 
aktivitas Manajemen Resiko Bencana yang meliputi program mitigasi, 
rescue dan rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penanganan 
bencana dengan pola pemberian pelatihan / pendampingan dalam tindakan 
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pencegahan dan reaksi cepat saat terjadi bencana. Pada program rescue, 
aktivitas kesigapan IZI dalam penanganan bencana yang tengah terjadi, 
seperti Evakuasi Korban, Dapur Air, Trauma Healing, dan Serambi 
Nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas IZI pada masa Rehabilitasi yaitu 
program penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai contoh 




6. Pengertian Zakat 
Kata zakat berasal dari kata zaka yang merupakan isim masdar, 
secara etimologis mempunyai beberapa arti yaitu suci, tumbuh, berkah, 
terpuji dan berkembang.
19
 Menurut terminologi, zakat adalah kadar harta 




Seseorang yang mengeluarkan zakat, berarti dia telah membersihkan 
diri, jiwa dan hartanya. Dia telah membersihkan jiwanya dari penyakit kikir 
(bakhil) dan membersihkan hartanya dari hak orang lain yang ada dalam 
hartanya itu, orang yang berhak menerimanya pun akan bersih jiwanya dari 
penyakit dengki, iri hati terhadap orang yang mempunyai harta. Zakat ibarat 
banteng yang melindungi harta dari penyakit dengki dan iri hati dan zakat 
ibarat pupuk yang dapat menyuburkan harta untuk berkembang dan tumbuh. 
Mengenai zakat, sekalipun dibahas di dalam pokok bahasan “Ibadat”, 
karena dipandang bagian yang tidak terpisahkan dari shalat, sesungguhnya 
merupakan bagian sistem sosial ekonomi Islam, dan oleh karena itu dibahas di 
dalam buku-buku tentang strategi hukum dan ekonomi Islam. Oleh karena 
itulah ulama-ulama Islam sudah menumpahkan perhatian besar membahas 
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Adapun beberapa pengertian zakat menurut para ahli yaitu:Menurut 
Abdurrahman al-jaziri, kata zakat secara bahasa bermakna al- tathir wa al-
nama’. Sedangkan secara terminology (istilahan/istilah), zakat adalah 
pemilikan harta yang dikhususkan kepada mustahiq (penerima)nya dengan 
syarat- syarat tertentu. Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al- Figh al-Islami 
wa Adillatuh mengungkapkan beberapa definisi zakat menurut para ulama’ 
madzhab: 
a. Madzhab Maliki: zakat adalah mengeluarkan bagian yang khusus dari 
harta yang telah mencapai nisabnya untuk yang berhak menerimanya 
(mustahiq)nya, jika milik sempurna dan mencapai haul selain barang 
tambang, tanaman danrikaz. 
b. Madzhab Hanafi: zakat adalah kepemilikan bagian harta tertentu dari harta 
tertentu untuk orang/pihak tertentu yang telah ditentukan oleh Syari’i 
(Allah Swt) untuk mengharapkankeridhaan-Nya. 
c. Madzhab Syafi’i: zakat adalah nama bagi sesuatu yang dikeluarkan dari 
harta dan badan dengan caratertentu. 
d. Madzhab Hambali: zakat adalah hak yang wajib dalam harta tertentu untuk 
kelompok tertentu pada waktu tertentu.
22
 
Dari sejumlah definisi empat madzhab diatas dapat kita simpulkan 
bahwa zakat adalah mengeluarkan sebahagian harta yang dimiliki oleh 
seseorang yang memiliki kewajiban  yang telah ditetapkan Allah  Swt  
kepadanyauntuk diberikankepada orang yang berhak menerima dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh syari’ah. 
Kesadaran berzakat, perlu ditumbuhkan dari dalam diri setiap pribadi, 
karena zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dimana kedudukannya sama 
dengan shalat dan puasa. Zakat sangat penting untuk ditunaikan karena zakat 
merupakan instrumen dalam mensucikan harta yang di dalamnya terdapat hak 
orang lain. Selain itu zakat merupakan mediator dalam mensucikan diri dari 
hati yang bakhil dan cinta harta. Kalau sudah tumbuh kesadaran dari dalam 
diri masing-masing, maka berapa pun harta yang diperoleh akan dikeluarkan 






kepada orang yang berhak atas hartanya. Dengan demikian, harta yang 
dimiliki sudah benar-benar bersih, baik harta yang dimiliki itu banyak, 
maupun sedikit. Sesudah perintah zakat tersebut ditunaikan dengan baik dan 
didorong oleh rasa kesadaran bermasyarakat dan rasa syukur kepada Allah 
Swt, maka apa pun jenis zakat yang akan dikeluarkan itu, tidak akan ada yang 




B. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu diperlukan untuk memperjelas, menegaskan melihat 
kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang digunakan oleh penulis lain 
dalam penelitian masalah yang sama. Sepanjang peneliti ketahui, bahwa hasil-
hasil penelitian atau pembahasan terdahulu tentang “Strategi komunikasi IZI 
Riau dalam mensosialisaikan program-programnya” belum pernah dilakukan, 
tetapi kemungkinan ada yang serupa. Dengan demikian keaslian penelitian ini 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Dinas Komunikasi Dan 
Informatika Kota Bandung Dalam Mensosialisasikan Program Gerakan 
Sejuta Biopori Dikalangan Masyarakat Kota Bandung”, Skripsi ilmiah 
oleh Gan-gan Abdul Ghani jurusan ilmu komunikasi. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa strategi 
komunikasi Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Bandung yaitu 
menyebarluaskan informasi sampai ke level terbawah dimasyarakat 
melalui media sosial juga media elektronik, disertai dengan perencanaan 
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2. Jurnal yang berjudul “Strategi Komunikasi Dalam Sosialisasi 
Pembangunan Jembatan Selat Sunda Di Propinsi Banten Dan Lampung” 
oleh Ali Nurdin, dosen tetap prodi Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Strategi komunikasi yang dilakukan dalam sosialisasi 
pembangunan jembatan selat sunda menggunakan strategi komunikasi face 
to face dengan menitikberatkan teknik komunikasi persuasif dan 
informatif. Opinion leader dimanfaatkan sebagai perantara komunikasi dua 




3. Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Dompet Dhuafa Republika 
Dalam Sosialisasi Zakat” , skripsi ilmiah oleh M. Dzikril Amin, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan Dompet 
Dhuafa sebelum menghadapi ulan suci Ramadhan 1428 H, adalah 
berusaha semaksimal mungkin melakukan perekrutan relawan zakat yang 
siap dan memiliki jiwa sosial tinggi sebagai sarana untuk menghimpun 
penggalangan dana zakat dari masyarakat muslim. Menyediakan fasilitas 
layanan sosialisasi zakat mutakhir yang bisa DD sediakan adalah layanan 
sms Banking, melalui Bank Mandiri, Bank Danamon Syariah, Bank BNI 
Syariah dan pembayaran zakat melalui kartu Dirham Card, sehingga 
sangat mudah untuk menyalurkan zakatnya. Selain itupun sosialisasinya 
kepada masyarakat melalui event-event besar yang digelar berupa konser 
musik, pengajian, pameran, atau lelang lukisan, seminar dll.
26
 
4. Jurnal yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Dalam 
Pengumpulan Zakat Oleh Baitul Mal Aceh” oleh M. Haekal ZG, Amsal 
Amri, M.Pd. pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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metode deskriptif kualitatif.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah wawancara dan studi dokumentasi, teori yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah AIDDA (Attention, Interest, Desire, 
Desicion, Action). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Baitul Mal Aceh 
telah melakukan kegiatan bauran pemasaran (Marketing Mix) dan bauran 
promosi (Promotion mix) ini dapat dilihat dari empat elemen penting yang 
telah mereka terapkan selama ini dalam usaha mereka melakukan kegiatan 
pemasaran yaitu 4p (product, price, place, promotion). Pihak BMA selama 
ini memasarkan jasanya melalui iklan yang diberbagai media, mulai dari 
billboard, baliho, radio, tv, hingga di media sosial. BMA berhasil 
menstimulus masyarakat untuk menunaikan zakat disana, indikasi 




5. Jurnal yang berjudul “Strategi Komunikasi Lembaga Kemanusiaan Dalam 
Menggalang Dana Masyarakat” oleh R Sumantri Raharjo, penelitian ini 
berusaha mendeskriptifkan strategi komunikasi Dompet Dhuafa 
Yogyakarta dalam penggalangan dana masyarakat. Penelitian ini berjenis 
kualitatif dengan metode pengumpulan data dengan wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisa data dilakukan dengan 
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini antara lain : (1) Dompet 
Dhuafa telah melakukan strategi menarik, strategi mendorong, dan strategi 
melampaui dalam melakukan komunikasi pemasaran penggalangan dana 
kemanusiaan. (2) Strategi-strategi komunikasi tersebut dilaksanakan dalam 
bentuk komunikasi persuasi pada perusahaan, komunikasi melalui media 
baru, komunikasi melalui media massa, komunikasi melalui media non 
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode (jalan) penelitian yang 
sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 
alamiah tanpa ada manipulasi didalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, 
dengan metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan 
bukanlah generalisasi berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna 
(segi kualitas) dari fenomena yang diamati. 
28
 
Menurut Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk 
menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya didalam dunia, dari segi konsep, 
perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang diteliti. Kembali pada 
definisi diatas dikemukakan tentang peranan penting dari apa yang seharusnya 
diteliti, yaitu konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia yang 
diteliti. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
bertujuan untuk memahami fenomena yang dirasakan oleh objek yang akan 
diteliti yang dideskripsikan kedalam bentuk kata kata dan bahasa.
29
 
Sedangkan metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu system pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 
Oleh Suharsimi Arikunto, ditegaskan bahwa penelitian deskriptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 
“apa adanya”  tentang suatu variable, gejala, atau keadaan. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi diperoleh setelah 
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melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian, 





B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Lembaga Inisiatif Zakat Indonesia (IZI) 
Riau, yang beralamat di Perumahan Vila Permata Paus Blok B No 2, Jl. Paus, 
Pekanbaru, Riau. 
 
C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara 
purposive, yaitu ditentukan dengan menyesuaikan dengan tujuan 
penelitian atau tujuan tertentu. Terdapat dua jenis sumber data yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh 
langsung dari objek penelitian baik perorangan, kelompok, dan organisasi. 
Seperti BPS (Biro Pusat Statistik) untuk memperoleh data rata-rata tingkat 
harga sembako secara langsung menghubungi pusat pasar atau data untuk 
mengetahui tingkat kepuasan peangan terhadap kinerja suatu perusahaan 
dengan melakukan interview ke para pelanggan. 
31
 
Dalam penelitian ini, data primer didapat dari hasil wawancara 
langsung dengan informan yaitu Pegawai dan Mitra IZI dan beberapa 





1 YJ sampoerna IZI Riau Kepala Cabang 
2 Abdul ghofur IZI Riau Pendayagunaan 
3  Atriadi IZI Riau Kabid kemitraan 
4 Linda sari IZI Riau Anggota Kemitraan 
5 Abu daud IZI Riau Anggota kemitraan 
6 Hernis Pohan IZI Riau Anggota kemitraan 
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2. Sumber Data Sekunder 
Memperoleh data dalam bentuk yang sudah jadi (sudah tersedia) 
melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi 
atau perusahaan, termasuk majalah jurnal, khusus pasar modal, perbankan 
dan keuangan. Data sekunder dapat digunakan ketika kita sulit untuk 
mendapatkan data primer dengan alasan tertentu. Data sekunder didapat 
dari observasi dan dokumentasi, kliping surat kabar, mengunjungi situs 




D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pendekatan kualitatif, menurut Prof. Parsudi Suparlan, metode 
penelitian yang umumnya digunakan adalah metode pengamatan,  metode 
pengamatan terlibat,   wawancara dengan berpedoman. Namun demikian 
metode apa yang digunakan, tergantung pada kebutuhan penelitian itu sendiri. 
Menurut pada ahli kualitatif, semakin banyak metode pengumpulan data dan 
semakin konsisten menggunkannya/menerapkannya, maka semakin mudah 
bagi kita untuk menganalisis. Serta kecil kemungkinan data yang ada tercecer, 
karena semua telah terjaring oleh metode yang ada.
33
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara, dokumentasi serta observasi. Wawancara dilakukan 
dengan memberikan pertanyaan kepada informan untuk mendapatkan 
informasi. Lalu dokumentasi adalah memperoleh data data dengan cara 
mencatat dan mengumpulkan data dari Lembaga IZI dalam melengkapi data-
data penelitian. Dokumentasi digunakan sebagai data yang mendukung hasil 
cwawancara peneliti dengan informan. Sedangkan observasi adalah 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara langsung ke lapangan untuk memperoleh data subjektif yang berkaitan 
dengan penelitian. 








Kegiatan observasi tersebut tidak hanya dilakukan terhadap kenyataan-
kenyataan yang terlihat, tetapi juga terhadap yang terdengar. Berbagai macam 
ungkapan atau pertanyaan yang terlontar dalam percakapaan sehari-hari juga 
termasuk bagian kenyataan yang bisa diobservasi , observasinya melalui indra 
pendengaran. Malah sejumlah suasana yang terasakan, seperti rasa tercekam, 
rasa suka ria, dan semacamnya juga termasuk bagian dari kenyataan yang 
dapat diobservasi. Selanjutnya, untuk mencapai tingkat pemahaman yang 
sedemikian diperlukan cara penggalian data yang handal. Wawancara secara 
mendalam dapat dilakukan untuk mengetahui hal-hal secara leluasa. Biasanya 
wawancara tak terstruktur akan memudahkan kita untuk lebih leluasa 
menanyakan hal-hal yang ingin kita tanyakan. Sehingga kita mendapat 




E. Validitas Data 
Analisis tringulasi merupakan cara yang paling umum digunakan bagi 
peningkatan validitas data dalam penelitian kualitatif. Moleong menjelaskan 
bahwa triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam kaitannya 
dengan hal ini, dinyatakan bahwa terdapat empat macam teknik tringulasi, 
yaitu (1) tringulasi data/sumber, (2) tringulasi peneliti, (3) tringulasi 
metodologis, (4) tringulasi teoritis. Tringulasi adalah menganalisis jawaban 
subjek dengan meneliti kebenarannya dengan data empiris (sumber data 
lainnya) yang tersedia. Menurut Moeloeng, tringulasi sumber adalah 
membandingkan atau mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. 
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Denzin membagi triangulasi menjadi empat macam yaitu, triangulasi 
sumber, traingulasi teknik, triangulasi waktu, dan triangulasi penyidik. 
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Triangulasi sumber adalah suatu teknik pengecekan kredibilitas data yang 
dilakukan dengan memeriksa data yang didapatkan melalui beberapa sumber. 
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Patton juga mengungkapkan bahwa untuk teknik ini ada dua strategi. 
Pertama, pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data. Kedua, pengecekan derajat kepercayaan beberapa 
sumber data dengan teknik yang sama. Triangulasi waktu, dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain 
dalam waktu ata situasi yang berbeda. Sedangkan triangulasi penyidik adalah 
cara pmeriksaan kredibilitas data yang dilakukan dengan memanfaatkan 




F. Teknik Analisis Data 
Tahapan akhir dari prosedur penelitian ini adalah analisis data. 
Analisis data menurut Patten adalah proses mengatur data, 
mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan dasar. 
Analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan komentar 
peneliti,gambar, foto, dokumen berupa laporan bografi, artikel. Analisis data 
dalam hal ini mengatur data, memberi kode dan mengkategorikannya.
37
 
Secara umum, langkah-langkah pengolahan dan analisis data dalam 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut. 
a. Langkah permulaan : proses pengolahan 
Langkah permulaan ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu proses 
editing, proses klasifikasi dan proses member kode. Pada tahap editing kita 
melakukan pemeriksaan terhadap jawaban-jawaban informasi, hasil 
observasi, dokumen-dokumen, memilih foto, dan catatan-catatan lainnya. 
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Tujuannya adalah untuk penghalusan data selanjutnya adalah perbaikan 
kalimat dan kata, member keterangan tambahan, membuang keterangan 
yang berulang-ulang atau tidak penting, menerjemahkan ungkapan 
setempat ke bahasa Indonesia, termasuk juga mentransipkan rekaman 
wawancara, adalah proses penghalusan. Klasifikasi, pada tahap ini kita 
menggolong-golongkan jawaban dan data lainnya menurut kelompok 
variabelnya. Selanjutnya diklasifikasikan lagi menurut indicator tertentu 
seperti yang ditetapkan sebelumnya. Tahap memberi kode adalah tahap 
dimana kita mencatat judul singkat (menurut indicator dan variabelnya), 
serta memberikan catatan tambahan yang dinilai perlu dan dibutuhkan.  
b. Langkah lanjut: penafsiran 
Pada tahap ini kita akan segera memperkaya informasi melalui 
analisis komparasi (perbandingan) sepanjang tidak menghilangkan konteks 
aslinya. Hasilnya adalah pemaparan gambar tentang situasi dan gejala 
dalam bentuk pemaparan naratif. Untuk itu kita dituntut untuk memahami 
dan menguasai bidang penelitiannya sehingga dapat memberikan 
penjelasan mengenai konsep-konsep hukum dan makna yang terkandung 
di dalam data penelitiannya. Kemudian kita juga mesti menjaga agar data 




Menurut Miles dan Hibermen dalam buku metode penelitian kualitatif 
dijelaskan bahwa analisis data meliputi : 
1. Pengumpulan data  
Data dikumpulkan berdasarkan teknik pengumpulan dan yang telah 
meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 
2. Reduksi data 
Mereduksi data merupakan proses seleksi atau pemilihan data, 
menggolongkan, mengarahkan, merangkum, membuang yang tidak perlu 
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dan mengorganisasikan data denga cara sedemikian rupa sehingga 
mendapat kesimpulan dan verifikasi. 
3. Penyajian data 
Dalam penyajian data ini seluruh data di lapangan yang berupa 
hasil wawancara dan dokumentasi akan dianalisis sesuai dengan teori yang 
telah dipaparkan sebelumnya dalam penelitian. Kualitatif, penyajian data 
dapat dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart, dan sejenisnya, penyajian data ini harus mengacu pada rumusan 
masalah.  
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan merupakan hall penting sebagai upaya untuk 
melakukan justifikasi temuan peneliti. Kesimpulan merupakan penegasan 
dari temuan penelitian yang telah dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian 
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A. Sejarah IZI 
Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia - IZI - dilahirkan oleh sebuah 
lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki 
reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memelopori era baru 
gerakan filantropi Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan 
Peduli Ummat (PKPU).  Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam, 
IZI dipisahkan (spin-off) dari organisasi induknya yang semula hanya 
berbentuk unit pengelola zakat setingkat departemen menjadi sebuah entitas 
baru yang mandiri berbentuk yayasan tepat pada Hari Pahlawan, 10 November 
2014. 
Alasan paling penting mengapa IZI dilahirkan adalah adanya tekad 
yang kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat yang otentik. Dengan 
fokus dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya diharapkan IZI 
dapat lebih sungguh-sungguh mendorong potensi besar zakat menjadi 
kekuatan real dan pilar kokoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan ummat 
melalui positioning lembaga yang jelas, pelayanan yang prima, efektifitas 
program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 
100% shariah compliance sesuai sasaran ashnaf dan maqashid (tujuan) 
syariah.  
Tekad tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi 
baru pengelolaan zakat di tanah air melalui Undang-Undang Pengelolaan 
Zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang-undang tersebut dan 
peraturan pemerintah turunannya,  Yayasan IZI kemudian menempuh proses 
yang harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah ditetapkan 
untuk mempoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat. Alhamdulillah, 
setelah melalui proses yang panjang dan berliku, kira-kira 13 bulan setelah 
kelahirannya sebagai yayasan, pada tanggal 30 Desember 2015, IZI secara 




nasional melalui surat keputusan Menteri Agama Republik Indonesia no. 423 
tahun 2015. Tanggal tersebut menjadi momentum penting lainnya yang 
menandakan lahirnya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) IZI, sebagai 
penerus visi dan misi pengelolaan zakat yang telah dirintis oleh PKPU 
sebelumnya selama lebih dari 2 windu. 
Core value IZI dalam berkhidmat bagi ummat – sesuai kemiripan 
pelafalan namanya – adalah ‘mudah’ (easy). Tagline yang diusungnya 
adalah ‘memudahkan, dimudahkan’. Berawal dari keyakinan bahwa jika 
seseorang memudahkan urusan sesama, maka Allah SWT akan memudahkan 
urusannya, Insha Allah. Oleh karenanya IZI bertekad untuk mengedukasi 
masyarakat sehingga meyakini bahwa mengeluarkan zakat itu mudah, 
membangun infrastruktur pelayanan agar zakat dapat ditunaikan juga dengan 
mudah, merancang program-program yang efektif yang dapat menghantarkan 
kehidupan para mustahik agar menjadi jauh lebih mudah. Inilah parameter 





Menjadi lembaga zakat professional terpercaya yang menginspirasi 
gerakan kebajikan dan pemberdayaan 
 
C. Misi 
1.  Menjalankan fungsi edukasi, informasi, konsultasi dan penghimpunan 
dana zakat. 
2. Mendayagunakan dana zakat bagi mustahik dengan prinsip- prinsip 
kemandirian 
3. Menjalin kemitraan dengan masyarakat, dunia usaha, pemerintah, media, 
dunia akademis (academia), dan lembaga lainnya atas dasar keselarasan 
nilai- nilai yang dianut. 
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4. Mengelola seluruh proses organisasi agar berjalan sesuai dengan regulasi 
yang berlaku, tata kelola yang baik (good governance) dan kaidah syariah 
5. Berperan aktif dan mendorong terbentuknya berbagai forum, kerjasama, 
dan program- program penting lainnya yang relevan bagi peningkatan 
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E. Job Desk 
 
NO NAMA NIP POSISI DESKRIPSI TUGAS 
1. Y.J Sampurna, SE 0082.06.2009 
Kepala Perwakilan IZI 
Riau 
Kepala kantor yang bertanggung jawab atas Direktur 
EKZ dan bertugas dalam memanage kinerja tim IZI 
Perwakilan Riau dalam kinerja operasional, 
penghimpunan, dan pendayagunaan. 
2. Atriadi, S.Sy 0335.07.2013 Ka.Bid EKZ 
Mengedukasi dan sosialisasi mengenai ZIS 
(Zakat/Infaq/Shadaqah). 
3. Linda Sari, S.Sos 0421.06.2014 Ka.Div Corporet 
Melakukan kerjasama mitra salur program, melakukan 
pengelolaan zakat profesi dan kerjasama MIZI. 
4. Abu Daud, SH 0784.09.2017 Ka.Div Masjid 
Sosialisasi dan edukasi mengenai ZIS kepada 
masyarakat khususnya dimasjid serta membangun 
kemitraan dengan masjid dalam rangka optimalisasi 
zakat secara profesional dilingkungan masjid. 
5. Hernis Pohan, S.Ikom - Ka.Div Phone Selling 
Melakukan edukasi ZIS melalui telemarketing dengan 
Phone Selling . 
6. Abdul Ghafur, SE 0462.12.2014 Ka.Bid PDG 
menyalurkan dana ZIS dalam bentuk pemberdayaan 
dan charity/ konsumtif. 
7. Arrasyidin Akmal Domo S.Pd 0871.02.2017 Pembina Mustahiq 
Melakukan program pembinaan mustahiq melalui 
beberapa program seperti mustahiq Day, Gharimin 
Challenge, Daurah Janaiz, dll 
8. Muhammad Irwan S.Pi - 
Koordinator Mulia 
Inisiatif 






9. Era Linsiana, SE - 
Administrasi 
Pendayagunaan 
Memberikan pelayanan, menginput daftar tamu serta 
memberikan persyaratan bagi mustahik yang ingin 
mengajukan permohonan bantuan, input dan output 
daftar surat keluar dan surat masuk, input data form 
pengajuan layanan bantuan mustahik, print out balasan 
yang masuk ke IZI Riau, mencatat kegiatan dan 
membuat laporan penyaluran PDG perbulan dan time 
organizerboard, input struktural dan program PDG, 
mengkliping berita IZI Riau, dan merilis berita IZI 
Riau. 
10. Audhie Nugraha - Driver La Tahzan Antar jenazah dan sosialisasi. 
11. Desi Riawati, SE.,Akt 0334.07.2013 
Keuangan Dan 
Administrasi  
Pengelolaan  dan pencatatan keuangan kantor 
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F. Program-program IZI 
1) IZI TO SUCCESS, merupakan program pemberdayaan dana zakat IZI di 
bidang ekonomi yang meliputi program:
43
 
a. Pelatihan Keterampilan. Program pelatihan keterampilan kerja IZI bagi 
mustahiq ini yang bertujuan untuk memberikan 
keterampilan  softskill dan hardskill berupa menjahit, Tata Boga, 
mencukur, dan memijat Pijat&Bekam. Beberapa jenis pelatihan 
tersebut akan dikelola pada Program Inkubasi Kemandirian ( PIK ). 
Diharapkan setelah selesainya pelatihan, para peserta memiliki 
keterampilan yang dapat digunakan sebagai suatu skill tertentu untuk 
meningkatkan kualitas hidup peserta 
b. Pendampingan Wirausaha. Program pemberdayaan ekonomi yang 
berbasiskan pada komunitas masyarakat. Melalui program ini, IZI 
menargetkan pada masyarakat yang memiliki kebutuhan yang sama 
dalam rangka mengembangkan usaha mikro dan pendapatan mereka 
dalam bentuk intervensi modal dana bergulir yang di sertai penyadaran 
dan peningkatan kapasitas dalam bentuk pertemuan rutin 
atau pendampingan. 
2) IZI TO SMART merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
pendidikan yang meliputi program: 
a. Beasiswa Mahasiswa. Program ini meliputi pemberian beasiswa, 
pembinaan, dan pelatihan bagi mahasiswa dari keluarga dhuafa. 
Tujuan yang diharapkan hadir pada program ini adalah untuk 
membentuk SDM yang unggul dalam budi pekerti, intelektualitas, dan 
kecerdasan sosial sehingga mampu mengembangkan dan 
memberdayakan potensi di wilayah tempat tinggal dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia lainnya melalui peran yang dapat 
mereka ambil di masyarakat. Para peserta program Beasiswa 
Mahasiswa IZI diberi peningkatan kemampuan dan pembinaan melalui 
kegiatan mentoring, pelatihan soft skill, kunjungan tokoh, dan 
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pengamalan keilmuan masing-masing melalui kegiatan sosial 
kemasyarakatan. 
b. Beasiswa Pelajar. Program yang bertujuan meningkatkan angka 
partisipasi sekolah, khususnya bagi para siswa unggul. Program ini 
terdiri atas pemberian bantuan biaya pendidikan dan pembinaan bagi 
para siswa binaan IZI. Program ini juga akan melakukan upaya 
pembentukan karakter unggul seperti jujur, tanggung jawab, peduli, 
disiplin, percaya diri, dan berani. Para peserta Beasiswa Pelajar 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan uang sekolah, alat tulis, seragam 
serta Pendampingan spiritual dan akademik. 
c. Beasiswa Penghafal Qur'an. Program beasiswa Penghafal Qur’an IZI 
merupakan program yang memberikan beberapa fasilitas program 
kepada para penerima beasiswa berupa biaya hidup, biaya transportasi, 
biaya sarana dan prasarana dalam menghafal Al Qur’an, dan biaya 
pendidikan. 
3) IZI TO FIT merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
kesehatan yang meliputi program: 
a. Rumah Singgah Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi pasien 
sakit dan keluarga pasien dari luar JABODETABEK untuk tinggal 
sementara selama dalam berobat jalan ke rumah sakit yang menjadi 
rujukan nasional di Jakarta; RSCM, RS Dharmais/RS Harapan Kita. 
Layanan ini diberikan pasien dan keluarga fakir miskin yang tidak 
mampu dalam pembiayaan hidup tinggal karena mahalnya biaya sewa 
tempat tinggal (kontrakan) di Jakarta untuk menunggu selama waktu 
pengobatan. IZI juga menyediakan layanan ambulace antar pasien ke 
RS rujukan dan kosultasi perawatan selama di rumah singgah. 
b. Layanan Kesehatan Keliling. Program layanan kesehatan keliling yang 
dilaksanakan secara terpadu (berbagai program kesehatan disatukan 
dalam paket bersama) dan dikemas secara populis, yang dilaksanakan 
secara cuma-cuma bagi masyarakat fakir miskin yang tempat 
tinggalnya jauh dari akses pelayanan kesehatan/klinik peduli. Layanan 
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KesehatanIZI ini dikemas dalam beberapa paket, yaitu Prosmiling 
kesehatan ibu, anak, gigi mata, medical check up, dan goes to school. 
c. Layanan Pendampingan Pasien. IZI menyediakan layanan khusus bagi 
orang sakit dalam bentuk; 
1. Santunan langsung adalah pemberian santunan langsung kepada 
pasien baik berupa dana atau lainnya sesuai ketentuan dan 
kebutuhan untuk sembuh 
2. Pendampingan adalah proses pendampingan/ fasilitator pasien 
dalam mengurus layanan kesehatan atau pemberian bantuan secara 
berkala (konsultasi perawatan penyakit). Pada program Layanan 
Pendampingan Pasien, disediakan pula Layanan ambulance gratis 
4) IZI TO IMAN merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
dakwah yang meliputi program:
44
 
a. Dai Penjuru Negeri. Program Dai Penjuru Negeri adalah program 
Dakwah IZI kepada masyarakat muslim di daerah rawan bencana alam 
dan dhuafa di Indonesai dengan mengirimkan Dai untuk melakukan 
aktivitas pendampingan masyarakat berupa pembinaan Iman dan Islam 
melalui program pembinaan dan kajian rutin bagi masyarakat desa 
setempat. 
b. Bina Muallaf. IZI melakukan program bina muallaf dalam bentuk 
pemberian pembinaan yang rutin kepada muallaf dalam rangka 
penguatan keyakinan dan keimanan mereka serta memberikan 
santunan kepedulian kepada para muallaf. Sasaran wilayah muallaf 
difokuskan pada daerah dhuafa yang rawan kristenisasi. 
5) IZI TO HELP merupakan program pemberdayaan dana zakat di bidang 
Layanan Sosial yang meliputi program:
45
 
a. Laa Tahzan (Layanan Antar Jenazah). Laa Tahzan adalah layanan 
yang dibutuhkan berkaitan jenazah, seperti : 
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b. Layanan Pra Kejadian adalah pelayanan yang diberikan untuk 
mempersiapkan umat Islam dalam pengurusan jenazah berupa 
pemberian materi dan pelatihan/training. 
c. Layanan Saat Kejadian adalah pelayanan yang diberikan saat kejadian 
setelah berupa pemandian, pengkafanan, pengantaran, dan pemakaman 
jenazah 
d. Layanan Pasca Kejadian adalah pelayanan yang diberikan pasca 
proses pengeloaan terhadap terhadap jenazah berupa konsultasi dan 
penghitungan warisan. 
Bentuk Layanan lainnya yang IZI berikan yaitu kepada mustahik 
yaitu berupa Ambulance gratis dan layanan Pengurusan (Prosesi) Jenazah 
serta adanya program Pelatihan Pengurusan Jenazah 
6) Peduli Bencana. IZI Peduli Bencana merupakan perpaduan dari beberapa 
aktivitas Manajemen Resiko Bencana yang meliputi program mitigasi, 
rescue dan rehabilitasi. Program mitigasi adalah program penanganan 
bencana dengan pola pemberian pelatihan / pendampingan dalam tindakan 
pencegahan dan reaksi cepat saat terjadi bencana. Pada program rescue, 
aktivitas kesigapan IZI dalam penanganan bencana yang tengah terjadi, 
seperti Evakuasi Korban, Dapur Air, Trauma Healing, dan Serambi 
Nyaman untuk pengungsi. Dan aktivitas IZI pada masa Rehabilitasi yaitu 
program penanganan dampak setelah bencana terjadi. Sebagai contoh 
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Berdasarkan hasil dan pembahasan pada penelitian ini, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
Strategi komunikasi yang digunakan oleh lembaga zakat IZI Riau 
dalam mensosialisasikan program-programnya yaitu dengan melakukan 
strategi komunikasi sebagai berikut : 
1. Mengenal Khalayak, Dalam mengenal khalayak IZI membagi khalayak 
menjadi 3 kelompok, yang pertama para petinggi perusahaan atau 
perkantoran, yang kedua ustad dan pengurus masjid, dan yang ketiga 
adalah masyarakat umum. Dan dari hasil observasi peneliti, strategi IZI 
dalam membagi khalayak ini sudah cukup optimal IZI lakukan. Pembagian 
khalayak tersebut dilakukan IZI agar bisa lebih totalitas dalam melakukan 
sosialisasi. 
2. Menyusun pesan, dalam menyusun pesan pun pesan-pesan yang 
disampaikan oleh IZI beragam bentuknya, informasi dan edukasi zakat 
untuk masyarakat yang masih awam dengan zakat, informasi program-
program dan alarm pengingat untuk muzakki dan mustahik zakat.  
3. Menetapkan metode, metode yang digunakan IZI ada dua, pertama metode 
redudancy yaitu mempengaruhi khalayak dengan mengulang-ulang pesan 
yang disampaikan IZI kepada khalayak. Kedua metode canalizing yaitu 
dengan mempengaruhi khalayak menerima pesan dari IZI, sehingga secara 
perlahan merubah sikap dan pola pemikiran khalayak tentang IZI.. Kedua 
metode ini sudah maksimal dilakukan oleh IZI. Namun, kedua metode ini 
bekerja secara perlahan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama 
untuk melihat hasilnya. jadi, IZI harus tetap menambahkan metode lain 
untuk memaksimalkan sosialisasinya kepada masyarakat. 
4. Seleksi dan penggunaan Media, media yang digunakan IZI adalah media 
sosial dalam bentuk facebook, instagram, wa, website, dan aplikasi 
zakatpedia. Ini adalah salah satu kekurangan IZI juga karena media yang 





Adapun saran yang peneliti berikan berdasarkan hasil dan pembahasan yaitu: 
1. Sebaiknya IZI bisa lebih baik lagi dalam penyusunan pesannya, karena di 
zaman sekarang ini, masyarakat menyukai sesuatu yang lain dari yang 
lain, yang unik, jadi IZI bisa menyampaikan pesan zakatnya lewat film 
pendek, pantun, atau cara lainnya. 
2. Dan lembaga IZI harusnya bisa menggunakan media yang ada dengan 
lebih baik lagi, serta menambah media baru yang digunakan agar lebih 
cepat masyarakat mengetahui program-program yang dijalankan IZI.  
3. Untuk menarik minat dan kepercayaan muzakki sebaiknya strategi yang 
digunakan lebih ditingkatkan lagi dengan perencanaan kegiatan yang 
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Mengenal Khalayak 
a. Bagaimana cara IZI dalam menentukan khalayak yang tepat untuk 
diberikan sosialisasi..? 
b. Apakah ada pembagian tertentu dalam menentukan khalayak yang 
dilakukan IZI..? 
c. Apa tujuan dilakukannya pembagian dalam menentukan khalayak..? 
d. Khalayak yang seperi apa yang menjadi tujuan utama sosialisasi program-
program IZI..? 
e. Sudah Optimalkah cara yang dilakukan untuk membagi khalayak saat 
ini..? 
 
2. Menyusun Pesan 
a. Apa saja yang diperhatikan IZI dalam melakukan penyusunan pesan..? 
b. Apakah sama pesan-pesan yang disampaikan kepada khalayak-khalayak 
tersebut..? 
c. Ada berapa banyak jenis pesan yang disampaikan kepada khalayak..? 
d. Dalam menyusun pesan apa saja yang dipertimbangkan IZI 
 
3. Menetapkan Metode 
a. Metode apa saja yang digunakan IZI dalam melakukan sosialisasi kepada 
khalayak..? 
b. Sudah optimalkah penerapan metode-metode tersebut di IZI..? 
c. Sudah terlihatkah hasil nyata dari metode-metode tersebut..? 
d. Adakah rencana penambahan metode-metode baru yang lebih baik..? 
 
4. Seleksi dan Pemilihan Media 
a. Media apa saja yang digunakan IZI untuk mensosialisasikan program-
programnya..? 
b. Optimalkah penyampaian pesan menggunakan media-media tersebut..? 
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c. Adakah rencana penambahan media baru pada waktu dekat..? 
d. Adakah media yang dimiliki IZI tapi tidak dimiliki lembaga zakat lain..? 










